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ABSTRAK

Siti Muzdalifah. NIM 22120088. 2026. Dampak Pembinaan dan
Sertifikasi Nazir Wakaf dalam Meningkatkan Pengelolaan Aset Wakaf yang
Berkelanjutan (Studi kasus Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak),
Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf, Institut I[lmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pembinaan dan
sertifikasi nazir sebagai upaya meningkatkan profesionalisme pengelolaan aset
wakaf agar lebih produktif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan pembinaan dan sertifikasi nazir serta dampaknya
dalam meningkatkan pengelolaan aset wakaf yang berkelanjutan di Badan
Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
studi kasus dan pendekatan empiris. Data diperoleh melalui observasi
nonpartisipan, wawancara semi terstruktur dengan pengurus BWI Kabupaten
Siak dan nazir yang telah tersertifikasi, serta dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Perfama, Pembinaan dan
sertifikasi nazir wakaf di Kabupaten Siak dilaksanakan melalui beberapa
bentuk kegiatan yaitu pelatihan, workshop, sosialisasi, dan pendampingan
sertifikasi kompetensi nazir. Sertifikasi kompetensi nazir diselenggarakan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) bekerja sama dengan BWI Pusat dan Badan
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), sedangkan BWI Kabupaten Siak
berperan dalam pembinaan dan rekomendasi peserta sertifikasi. Kedua,
Pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf di Kabupaten Siak telah memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku nazir
dalam mengelola aset wakaf. Fakta yang menguatkan adalah pembinaan dan
sertifikasi nazir wakaf di Kabupaten Siak telah mendorong perkembangan
pengelolaan wakaf produktif melalui program wakaf uang, pembangunan aset
produktif, investasi budidaya ikan patin, serta pembangunan rumah singgah
kesehatan yang bertujuan dalam meningkatkan profesionalisme nazir serta
mendorong terwujudnya pengelolaan aset wakaf yang produktif dan
berkelanjutan di Kabupaten Siak.

Kata Kunci: Pembinaan Nazir, Sertifikasi Nazir, Pengelolaan Aset Wakaf,
Wakaf Produktif.
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ABSTRACT

Siti Muzdalifah. NIM 22120088.2026.The Impact of Nazir Development
and Certification on Improving Sustainable Waqf Asset Management (A Case
Study of the Indonesian Waqf Board (BWI) of Siak Regency), Department of
Zakat and Waqf Management, Institute of Al-Qur'an Sciences (I1Q) Jakarta.
This research is motivated by the importance of training and certification for
nazirs (waqf managers) as an effort to enhance professionalism in waqf asset
management, making it more productive and sustainable. The study aims to
examine and analyze the implementation of nazir training and certification, as
well as their impact on improving sustainable waqf asset management at the
Indonesian Waqf Board (BWI) of Siak Regency.

This study employs a qualitative research method using a case study
design with an empirical approach. Data were collected through non-
participant observation, semi-structured interviews with the management of
BWI Siak Regency and certified nazirs, as well as documentation. Data were
analyzed using the Miles and Huberman interactive model, which consists of
data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings reveal that, first, nazir training and certification in Siak
Regency are implemented through several activities, including training
programs, workshops, socialization sessions, and assistance in the nazir
competency certification process. The competency certification is administered
by the Professional Certification Institute in collaboration with the Central
Indonesian Waqf Board (BWI) and the National Professional Certification
Agency, while BWI Siak Regency plays a role in providing guidance and
recommending participants for certification. Second, the training and
certification programs have had a positive impact on improving the knowledge,
attitudes, and behavior of nazirs in managing waqf assets. Evidence of this
impact is reflected in the advancement of productive waqf management through
cash wagqf programs, the development of productive assets, investment in
pangasius fish farming, and the establishment of a health transit house. These
initiatives have contributed to enhancing the professionalism of nazirs and
promoting productive and sustainable waqf asset management in Siak
Regency..

Keywords: Nazir Development, Nazir Certification, Waqf Asset Management,
Productive Wagqf.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam membantu menyelesaikan permasalahan ekonomi, wakaf
merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki potensi
besar apabila dikelola secara profesional dan produktif. Seiring dengan
perkembangannya, praktik wakaf di Indonesia telah mengalami perubahan
dari pola pengelolaan yang bersifat tradisional menuju sistem yang lebih
modern dan terstruktur. Tidak bisa dipungkiri bahwa wakaf telah banyak
membantu pembangunan sumber daya manusia maupun sumber daya
sosial secara menyeluruh di Indonesia. wakaf umumnya berbentuk tanah
atau bangunan yang digunakan untuk keperluan ibadah, pendidikan, dan
sosial, seperti masjid, pesantren, serta rumah sakit. Akan tetapi seiring
dengan perkembangan zaman, wakaf tidak hanya terbatas pada aset tidak
bergerak tetapi juga mencakup wakaf uang yang dapat dikelola secara
produktif untuk kesejahteraan masyarakat.!

Di Indonesia peran pemerintah dalam membantu pengelolaan
wakaf secara profesional dan produktif dengan melahirkan Undang-
Undang No 41 tahun 2004 tentang wakaf dan Peraturan Pemerintah No 42
tahun 2006 tentang pelaksanaan Undang-Undang No 41 tahun 2004
tentang wakaf> Undang-Undang ini memberikan dasar hukum yang
sangat jelas bagi pengelolaan wakaf di Indonesia, selain itu dengan adanya

undang-undang sebagai dasar hukum memperjelas bagaimana tata cara

! Solikhul Hadi, Pemberdayaan Ekonomi melalui Wakaf, Jurnal Zakat dan Wakaf,
(Kudus, 2017) h.230

2 Muhammad Attamimy,dkk, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang
Wakaf, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2013), h.14



pemberian wakaf serta pengawasan terhadap penggunaan dan pengelolaan
wakaf sehingga dapat memberi manfaat semaksimal mungkin bagi
masyarakat, serta menetapkan lembaga yang berwenang yaitu Badan
Wakaf Indonesia (BWI) dalam pengelolaan dan pengawasan wakaf di
Indonesia.

Meskipun memiliki landasan hukum yang kuat dan potensi yang
besar, pengelolaan wakaf di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan. Berdasarkan Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementerian
Agama terdapat 440,5 ribu titik tanah wakaf dengan total luas mencapai
57,2 hektar yang tersebar di Indonesia.® Namun, data Bank Indonesia
menunjukkan bahwa sebagian besar aset wakaf masih dimanfaatkan
secara tradisional yaitu sekitar 191.270 lokasi (43,51%) dibangun masjid,
musala 122.630 lokasi (27,90 %), sekolah 47.336 lokasi (10,77 %),
pesantren 18.018 (4,10 %), makam 19.135 lokasi (4,35 %), dan pada
sektor sosial ekonomi 41.183 lokasi (9,37 %).* Selain itu potensi wakaf
uang di Indonesia diperkirakan dapat mencapai USD 12 Miliar per tahun,
tetapi pada tahun 2024 realisasinya baru mencapai USD 180 juta,
kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa potensi wakaf yang besar
belum sepenuhnya dioptimalkan melalui pengelolaan yang produktif.®

Melihat fenomena wakaf yang terjadi, salah satu permasalahan
wakaf di tanah air adalah pada kualitas pengelola wakaf atau nazir sebagai

sumber daya manusia yang bertanggung jawab dalam mengelola dan

Badan  Wakaf Indonesia (BWI), Indeks Wakaf Nasional 2022
https://www.bwi.go.id/8706/2023/04/16/indeks-wakaf-nasional-2022/ diakses pada tanggal
11 Juni 2025, pada pukul 15.35 WIB

*https://infobanknews.com/kemenag-buka-bukaan-permasalahan-wakaf-di-
indonesia/ diakses pada tanggal 11 Juni 2025, pada pukul 21.14 WIB

SKementrian Agama RI, https://kemenag.go.id/nasional/potensi-capai-rp180-t-
kemenag-perkuat-kualitas-nazir-dan-kebijakan-tata-kelola-wakaf-uang-
nNKZD#:~:tex[t=Direktur%20Pemberdayaan%20Zakat%20dan%20Wakaf%20Kemenag%2
C%20Waryono,uang%20pada%202023%20yang%20hanya%20Rp2%2C3%20triliun diakses
pada tanggal 12 Juni 2025, pada pukul 21.40 WIB



https://www.bwi.go.id/8706/2023/04/16/indeks-wakaf-nasional-2022/
https://infobanknews.com/kemenag-buka-bukaan-permasalahan-wakaf-di-indonesia/
https://infobanknews.com/kemenag-buka-bukaan-permasalahan-wakaf-di-indonesia/
https://kemenag.go.id/nasional/potensi-capai-rp180-t-kemenag-perkuat-kualitas-nazir-dan-kebijakan-tata-kelola-wakaf-uang-nNKZD#:~:tex[t=Direktur%20Pemberdayaan%20Zakat%20dan%20Wakaf%20Kemenag%2C%20Waryono,uang%20pada%202023%20yang%20hanya%20Rp2%2C3%20triliun
https://kemenag.go.id/nasional/potensi-capai-rp180-t-kemenag-perkuat-kualitas-nazir-dan-kebijakan-tata-kelola-wakaf-uang-nNKZD#:~:tex[t=Direktur%20Pemberdayaan%20Zakat%20dan%20Wakaf%20Kemenag%2C%20Waryono,uang%20pada%202023%20yang%20hanya%20Rp2%2C3%20triliun
https://kemenag.go.id/nasional/potensi-capai-rp180-t-kemenag-perkuat-kualitas-nazir-dan-kebijakan-tata-kelola-wakaf-uang-nNKZD#:~:tex[t=Direktur%20Pemberdayaan%20Zakat%20dan%20Wakaf%20Kemenag%2C%20Waryono,uang%20pada%202023%20yang%20hanya%20Rp2%2C3%20triliun
https://kemenag.go.id/nasional/potensi-capai-rp180-t-kemenag-perkuat-kualitas-nazir-dan-kebijakan-tata-kelola-wakaf-uang-nNKZD#:~:tex[t=Direktur%20Pemberdayaan%20Zakat%20dan%20Wakaf%20Kemenag%2C%20Waryono,uang%20pada%202023%20yang%20hanya%20Rp2%2C3%20triliun

mengembangkan aset wakaf. Pada realitanya banyak nazir yang masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya pemahaman dalam
manajemen aset wakaf, keterbatasan keterampilan dalam pengelolaan aset
wakaf, serta kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana wakaf. khususnya nazir wakaf, yang belum memadai secara
kompetensi maupun kapasitas manajerial. dan minimnya nazir yang sudah
memiliki sertifikat resmi dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) sehingga
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan teknis, pemahaman
syariah, keterampilan pengelolaan aset dan kepercayaan masyarakat.®

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi nazir menjadi salah satu upaya penting dalam mewujudkan
pengelolaan wakaf yang profesional dan produktif. Oleh karena itu, salah
satu upaya yang dilakukan adalah melalui program pembinaan dan
sertifikasi kompetensi sebagai bentuk pengembangan kapasitas nazir
dalam mengelola dan mengembangkan aset wakaf. Pembinaan bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman nazir
mengenai tata kelola wakaf sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan
perundang-undangan, sedangkan sertifikasi kompetensi merupakan
bentuk pengakuan atas kemampuan nazir dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan.’

Upaya peningkatan kompetensi nazir melalui pembinaan dan
sertifikasi tersebut sejalan dengan Human Development Theory yang
menekankan pentingnya pengembangan kapasitas (capabilities) manusia
sebagai faktor utama dalam pembangunan. Menurut Mahbub ul Haq,

pembangunan manusia bertujuan memperluas kemampuan individu

% Ahmad Mujahidin, Hukum Wakaf di Indonesia dan Proses penanganan Sengketanya,
(Jakarta:Kencana, 2021), h.328

7 Abdurrohman Kasdi dan Fadhlan, Strategi Peningkatan Kompetensi Nazir dalam
Pengembangan Wakaf Produktif di Indonesia, Jurnal ZISWAF, Vol. 8, No. 2, 2020.



melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesempatan
sehingga mampu mengelola sumber daya secara lebih efektif. Dalam
penelitian ini, pembinaan dan sertifikasi dipandang sebagai bentuk
pengembangan kapasitas nazir agar memiliki kompetensi dalam
mengelola dan mengembangkan aset wakaf secara profesional, produktif,
dan berkelanjutan.?

Dalam konteks ini, muncul perdebatan akademis mengenai strategi
terbaik untuk meningkatkan kualitas nazir wakaf. Menurut artikel Jurnal
oleh Ani Faujiah menekankan pentingnya sertifikasi nazir sebagai tolak
ukur formal profesionalisme dan disebutkan juga, bahwa dampak dari
sertifikasi nazir semakin dirasakan sebagai salah satu solusi untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan wakaf secara menyeluruh dan
berkelanjutan.’ Sertifikasi diyakini mampu memastikan bahwa nazir
memiliki  kompetensi dalam aspek pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), dan sikap (attitude), sebagaimana diatur dalam
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) bidang
perwakafan.'”

Namun, menurut Huda di dalam artikel Jurnalnya menyebutkan
bahwa sertifikasi nazir tidak selalu menjadi solusi utama dalam
meningkatkan pengelolaan wakaf. la berpendapat bahwa permasalahan
wakaf lebih kompleks tidak hanya berkaitan dengan kompetensi individu
nazir saja, tapi bahwa salah satu masalah utama dalam pengelolaan wakaf

di Indonesia adalah lemahnya tata kelola kelembagaan wakaf serta

8 Mahbub ul Haq, Reflections on Human Development (New York: Oxford University

Press, 1995); United Nations Development Programme (UNDP), Human Development Report
1990: Concept and Measurement of Human Development (New York: Oxford University
Press, 1990).

® Ani Faujiah, Kontribusi Lembaga Sertifikasi Nazir terhadap optimalisasi

pengelolaan wakaf, Jurnal Al-Kasb, Vol 3, No 1, 2024.

10 L.SP BWI, Modul Sertifikasi Kompetensi Nazir Wakaf, (2021)



kurangnya koordinasi antar lembaga pengelola wakaf. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas individu nazir melalui sertifikasi saja tidak cukup
jika tidak diikuti dengan reformasi kelembagaan. Sehingga fokus
peningkatan kualitas wakaf seharusnya tidak hanya pada individu nazir
tetapi juga pada penguatan ekosistem wakaf secara keseluruhan.'!
Keberhasilan pengelolaan wakaf sangat dipengaruhi oleh kapasitas
dan kompetensi nazir sebagai pengelola aset wakaf, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya profesionalitas nazir menjadi
salah satu penyebab belum optimalnya pengelolaan wakaf di Indonesia.!?
Artikel Jurnal oleh Rahmi Edriyanti juga menyebutkan penguatan
kapasitas nazir melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi dapat
mendorong pengelolaan wakaf menjadi produktif dan efektif.'?
Meskipun berbagai penelitian mengenai pengelolaan wakaf telah
banyak dilakukan, Sebagian besar penelitian sebelumnya masih bersifat
parsial dan konseptual. Beberapa penelitian cenderung mengkaji
sertifikasi dan pembinaan secara terpisah tanpa melihat keterkaitan
keduanya. selain itu, penelitian yang ada pada umumnya dilakukan pada
tingkat nasional atau konteks umum, sehingga masih terbatas yang
mengkaji implementasi program tersebut pada tingkat daerah. di sisi lain
kajian mengenai pengelolaan wakaf lebih banyak berfokus pada bidang
strategi pengembangannya, aspek regulasi dan model pengelolaan wakaf
secara kelembagaan. sementara penelitian yang mengkaji dampak kedua

program tersebut terhadap pengelolaan aset wakaf berkelanjutan pada

"' M. Huda, Mechanisms for Creating Creative Waqf Governance in Indonesia, Jurnal
Al-Awqaf, Badan Wakaf Indonesia, 2013.

12 Tlham, Efektivitas Naziir Dalam Pengelolaan Dan Pemanfaatan Harta Wakaf
(Studi Kasus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sulaimaniyah Habibie Center Blang
Bintang, Aceh Besar, 2023, Skripsi Universitas Islam Negeri Arraniry Banda Aceh, h.3

13 Rahmi Edriyanti, dkk, The Strategy of Nazir Development in Indonesia: A
Qualitative Study, Jurnal Al-Muzara’ah Vol. 9 No. 2, 2021.



tingkat daerah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian
ini terletak pada fokus pelaksanaan dan dampak pembinaan dan sertifikasi
nazir secara bersamaan dalam meningkatkan pengelolaan wakaf secara
berkelanjutan pada tingkat daerah yaitu kabupaten siak.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian mengenai dampak
pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf menjadi penting untuk dilakukan,
hal ini disebabkan besarnya potensi wakaf yang belum sepenuhnya
dikelola dan dimanfaatkan secara optimal akibat keterbatasan kualitas
sumber daya manusia yaitu pengelola wakaf yang masih terkendala pada
profesionalitas dan kapasitas manajerial. Sehingga melalui program
pembinaan dan sertifikasi dapat membantu meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yaitu nazir yang dapat berkontribusi dalam peningkatan
pengelolaan aset wakaf secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian
ini akan mengkaji secara empiris mengenai dampak kedua program
tersebut pada pengelolaan aset wakaf secara berkelanjutan, khususnya
pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) di Kabupaten Siak.

Pada Desember 2024, Kementerian Agama Republik Indonesia
menetapkan Kabupaten Siak sebagai salah satu dari enam wilayah
percontohan "Kota Wakaf" di Indonesia,'* dengan potensi wakaf yang
dimilikinya sebesar 189,15 hektar,'> penetapan ini menunjukkan adanya
integrasi yang baik antara pemerintah Kabupaten Siak dan Badan Wakaf
Indonesia (BWI) dalam upaya mengembangkan dan mengoptimalkan
pengelolaan aset wakaf agar menjadi sumber ekonomi berkelanjutan bagi

masyarakat setempat. Keberadaan nya sebagai kota wakaf saat ini

14 PPID Provinsi Riau, https:/ppid.riau.go.id/berita/15900/alhamdulillah--kemenag-
ri-tetapkan-siak-sebagai-kota-wakaf-di-indonesia.com diakses pada tanggal 10 Februari 2025,
pada pukul 16.00 WIB

15 Kementrian Agama RI (2024) https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-ajak-nazir-
terapkan-fikih-progresif-untuk-optimalkan-wakaf-apa-itu-QV0zr diakses pada tangggal 10
Februari 2025, pada pukul 16.50 WIB



https://ppid.riau.go.id/berita/15900/alhamdulillah--kemenag-ri-tetapkan-siak-sebagai-kota-wakaf-di-indonesia.com
https://ppid.riau.go.id/berita/15900/alhamdulillah--kemenag-ri-tetapkan-siak-sebagai-kota-wakaf-di-indonesia.com
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-ajak-nazir-terapkan-fikih-progresif-untuk-optimalkan-wakaf-apa-itu-QV0zr
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-ajak-nazir-terapkan-fikih-progresif-untuk-optimalkan-wakaf-apa-itu-QV0zr

menjadikan kabupaten Siak memiliki karakteristik yang menarik untuk
dijadikan lokasi penelitian terkait pengelolaan wakaf.

Sebagai bentuk implementasi pengembangan wakaf di Kabupaten
Siak, Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak telah meluncurkan
berbagai program Inovatif, salah satunya adalah program "Wakaf Sehari
Seribu Rupiah" yang telah dilaksanakan sejak tahun 2021 dengan
melibatkan aparatur sipil negara (ASN) dan tenaga honorer di lingkungan
pemerintah. Dana yang terkumpul telah dimanfaatkan untuk
pembangunan infrastruktur, seperti pembangunan Pesantren Darul
Hadist'® dan rumah toko milik Pesantren Darul Hadist dibangun di atas
tanah wakaf seluas 4 hektar yang merupakan peninggalan dari zaman
kerajaan Siak.!” Selain itu, dalam meningkatkan wakaf uang di Kabupaten
Siak, Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak bekerja sama dengan
Bank Riau Kepri Syariah dalam pengelolaan wakaf uang, dengan tujuan
memaksimalkan manfaat wakaf bagi kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, terlihat bahwa pembinaan dan
sertifikasi nazir memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan aset wakaf agar dapat dikelola secara lebih profesional,
produktif, dan berkelanjutan. Namun, implementasi kedua program
tersebut serta dampaknya terhadap pengelolaan wakaf di tingkat daerah
masih memerlukan kajian yang lebih mendalam. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pelaksanaan dan dampak
pembinaan dan sertifikasi terhadap peningkatan pengelolaan aset wakaf

berkelanjutan di Kabupaten Siak.

16 Lukman Hakim, Akuntabilitas pengelolaan wakaf produktif dalam peningkatan social
economic masyarakat pada badan wakaf indonesia perwakilan kabupaten Siak, Jurnal Al-
Hisbah, Vol.2 No.1.

17 https://www.antaranews.com/berita/450926 1 /kemenag-ri-jadikan-kabupaten-siak-
sebagai-kota-wakaf diakses pada 12 Juni 2025, pada pukul 20.00 WIB



https://www.antaranews.com/berita/4509261/kemenag-ri-jadikan-kabupaten-siak-sebagai-kota-wakaf
https://www.antaranews.com/berita/4509261/kemenag-ri-jadikan-kabupaten-siak-sebagai-kota-wakaf

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

dapat di identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

a.
b.

C.

Rendahnya realisasi dan pemanfaatan potensi wakaf
Pengelolaan aset wakaf yang masih tradisional

Rendahnya literasi di masyarakat tentang wakaf

d. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum memadai

2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka penulis

membatasi ruang lingkup penelitian pada:

a.

Fokus penelitian hanya pada aspek pembinaan dan sertifikasi Nazir
wakaf yang dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI).

Studi kasus dilakukan di Kabupaten Siak dan hanya melibatkan
pengurus BWI dan nazir yang telah tersertifikasi.

. Aspek yang dianalisis terbatas pada pelaksanaan serta dampak

pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf dalam meningkatkan

pengelolaan aset wakaf.

3. Rumusan Masalah

a.

Bagaimana pelaksanaan pembinaan dan sertifikasi nazir dalam
meningkatkan pengelolaan aset wakaf yang berkelanjutan di

Kabupaten Siak?

. Bagaimana dampak pembinaan dan sertifikasi nazir dalam

meningkatkan pengelolaan aset wakaf yang berkelanjutan di

Kabupaten Siak?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pelaksanaan pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf
dalam meningkatkan pengelolaan aset wakaf yang berkelanjutan di
Kabupaten Siak.

Untuk menganalisis dampak pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf dalam
meningkatkan pengelolaan aset wakaf yang berkelanjutan di Kabupaten

Siak.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian ini adalah

. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur tentang
manajemen wakaf dan penguatan kapasitas Nazir.
Manfaat Praktis

Dapat menjadi rekomendasi kebijakan bagi lembaga pengelola
wakaf dan instansi terkait dalam merancang sistem pembinaan dan

sertifikasi yang lebih efektif.

E. Kajian Pustaka

Pada sub bab kajian pustaka ini penulis akan menyampaikan

beberapa hasil penelitian yang dirasa hampir sama secara redaksi dengan

judul penelitian yang akan penulis susun, namun sejatinya secara

substansial berbeda dengan apa yang akan penulis susun. Tujuannya ialah

agar apa yang akan penulis susun tidak termasuk hasil buah karya yang

plagiat atau menjiplak hasil karya orang lain.

1.

Artikel Jurnal oleh Sultan Antus Nasruddin Mohammad dan May
Muw’alimah di dalam jurnal Al-Mizan yang berjudul Strategi
Pengelolaan Wakaf Produktif di Kabupaten Lampung Selatan (Studi
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Kasus di Pondok Pesantren Darul Muta’allimin).'® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf produktif di Kabupaten
Lampung Selatan, khususnya di Pondok Pesantren Darul
Muta’allimin, telah dilakukan dengan mengikuti mekanisme yang
sesuai dengan regulasi perwakafan di Indonesia. Proses dimulai dari
wakif yang menyatakan ikrar wakaf di hadapan nazir dan PPAIW
(Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf), dilanjutkan dengan pembuatan
akta ikrar dan sertifikat tanah wakaf untuk memastikan legalitas aset.
Dalam pelaksanaannya, BWI Kabupaten Lampung Selatan membina
dan mengawasi nazir wakaf secara berkala, meskipun masih terbatas
dari segi intensitas dan sumber daya. Strategi pengelolaan yang
diterapkan meliputi empat tahapan penting yaitu perencanaan yang
berfokus pada pembinaan nazir dan edukasi masyarakat, pelaksanaan
melalui pengawasan dan pelaporan, evaluasi tahunan atas
pengelolaan aset, serta tinjauan lingkungan untuk menilai dampak
pengelolaan terhadap masyarakat sekitar. Salah satu bentuk wakaf
produktif yang berhasil dikelola adalah wakaf persawahan yang
dimanfaatkan untuk mendukung operasional pesantren dan
kesejahteraan santri, terutama yang kurang mampu. Meskipun
pengelolaan sudah berjalan sesuai prosedur, penelitian ini juga
menemukan bahwa masih banyak tanah wakaf di wilayah tersebut
yang belum bersertifikat dan belum dikelola secara optimal, akibat
keterbatasan kompetensi nazir serta minimnya pendanaan dan
pembinaan dari pemerintah. Oleh karena itu, peneliti

merekomendasikan perlunya peningkatan sosialisasi kepada

18 Sultan Antus Nasruddin Mohammad dan May Mu’alimah, Strategi Pengelolaan
Wakaf Produktif di Kabupaten Lampung Selatan (Studi Kasus di Pondok Pesantren Darul
Muta’allimin, Jurnal Al-Mizan, Vol. 7, No.2, 2023.
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masyarakat dan penguatan kapasitas nazir melalui dukungan
anggaran dan pelatihan rutin.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama menekankan urgensi adanya pembinaan terhadap nazir
oleh BWI setempat sebagai bentuk tanggung jawab kelembagaan
dalam meningkatkan kinerja dan akuntabilitas pengelolaan wakaf.
Baik di Kabupaten Lampung Selatan maupun di Kabupaten Siak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini menekankan pada aspek strategi pengelolaan wakaf
produktif yang dilakukan oleh nazir pondok pesantren terhadap aset
wakaf pertanian (persawahan), sedangkan Penelitian penulis lebih
fokus pada dampak pembinaan dan sertifikasi nazir dalam
meningkatkan pengelolaan aset wakaf secara berkelanjutan.

2. Artikel Jurnal oleh Emmy Hamidiyah yang berjudul “Pengaruh
Sertifikasi Kompetensi Terhadap Kinerja Nazir Dan Partisipasi
Dalam Gerakan Perwakafan”.!” Hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa sertifikasi kompetensi Nazir yang diadakan oleh Badan Wakaf
Indonesia memberi dampak positif dalam peningkatan kinerja nazir,
Kinerja nazir tersebut terlihat dari peningkatan penghimpunan wakaf,
pengelolaan harta benda wakaf, penyaluran manfaat wakaf,
manajemen, dan pelaporan. Selanjutnya sertifikasi kompetensi nazir
juga memberi dampak positif bagi partisipasi Masyarakat untuk
mengajak orang lain juga berwakaf. Selain itu, partisipasi peserta non
nazir dalam gerakan wakaf juga mengalami peningkatan signifikan.
Partisipasi tertinggi muncul dalam bentuk penyebaran informasi

wakaf kepada keluarga dan lingkungan kerja (87,2%), menjadikan

1Y Emmy Hamidiyah, Pengaruh Sertifikasi Kompetensi Terhadap Kinerja Nazir Dan
Partisipasi Dalam Gerakan Perwakafan. Jurnal AL-AWQAF, vol. 15, no. 2, 2022.
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wakaf sebagai bagian dari gaya hidup (84,9%), dan aktif dalam
kegiatan yang memajukan wakaf (81,9%). Sementara itu, partisipasi
dalam bentuk langsung seperti wakaf uang (50,4%) masih tergolong
rendah. Penelitian menyimpulkan bahwa sertifikasi kompetensi tidak
hanya berdampak pada peningkatan kinerja lembaga wakaf melalui
nazir yang lebih profesional, tetapi juga mampu mendorong
keterlibatan masyarakat luas dalam memperkuat gerakan wakaf.
Meski demikian, terdapat catatan bahwa aspek pengetahuan dan
keterampilan dalam sertifikasi perlu lebih ditingkatkan agar tidak
kalah dominan dari aspek sikap.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama memiliki tujuan meningkatkan efektivitas dan melihat
hasil dampak pada pengelolaan harta benda wakaf melalui
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia yaitu nazir Wakaf.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
Penelitian ini mengukur pengaruh sertifikasi kompetensi nazir
terhadap kinerja nazir dan dampak positif nya terhadaap non nazir,
sedangkan penelitian penulis menganalisis dampak kedua program
yaitu pembinaan dan sertifikasi pada pengelolaan aset wakaf nya.
Artikel Jurnal oleh Rahmad Firdaus yang berjudul “Manajemen
Pembinaan Nazir Wakaf (Studi di Perwakilan Badan Wakaf Indonesia
Provinsi Sumatera Barat)”.?° Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PBWI Sumatera Barat telah menjalankan tugasnya dengan baik
melalui  berbagai program pembinaan yang terstruktur dan
berkelanjutan. Salah satu program utama yang dijalankan adalah

“Ayo Pahami Wakaf” yang mencakup empat kegiatan inti, yaitu

20 Rahmad Firdaus, Manajemen Pembinaan Nazir Wakaf (Studi di Perwakilan Badan

Wakaf Indonesia Provinsi Sumatera Barat). JIEI: Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2024.
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KISWA (Kajian Isu-isu Terkini tentang Wakaf), Coaching Session,
SITAWA (Sesi Literasi dan Tanya Jawab seputar Wakaf), dan SPAN
(Sharing Pengalaman antar Nazir). Program ini dirancang untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan para nazir dalam pengelolaan
dan pengembangan harta benda wakaf secara produktif. Selain itu,
PBWI Sumatera Barat juga menyelenggarakan program sertifikasi
kompetensi bagi nazir wakaf. Sertifikasi in1i mengacu pada Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dan diharapkan dapat
menciptakan nazir yang profesional dan mampu melaksanakan
tugasnya secara efektif. Keberadaan sertifikasi ini sangat penting
mengingat masih banyak nazir yang sebelumnya belum memiliki
kemampuan manajerial yang memadai, sehingga pengelolaan wakaf
belum optimal. Berdasarkan data dari tahun 2022 hingga 2023,
tercatat sebanyak 200 orang nazir telah mengikuti pembinaan, dan
102 di antaranya telah memperoleh sertifikasi kompetensi. Hal ini
menunjukkan bahwa PBWI Sumatera Barat secara aktif dan progresif
menjalankan perannya dalam meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia nazir.

Persamaan Penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama berfokus pada pentingnya pembinaan nazir wakaf sebagai
elemen strategis dalam pengelolaan harta benda wakaf. Keduanya
melihat bahwa tanpa pembinaan akan banyak nazir belum memiliki
kompetensi dalam mengelola wakaf secara efektif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini membahas pada wawasan strategis peningkatan
kompetensi nazir. sedangkan penelitian penulis menganalisis
pelaksanaan dan dampak pembinaan dan sertifikasi nazir pada

pengelolaan aset wakaf.
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4. Penelitian Skripsi oleh Fairuz Nada Lubabah yang berjudul “Nazir

Dalam Optimalisasi Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf
Produktif (Studi Kasus di Masjid Al-Hidayah Desa Candikuning II
Baturiti Bali)”,?! Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nazir dalam
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di Masjid Al-
Hidayah masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan oleh sejumlah
kendala, seperti tidak terealisasinya beberapa rencana pengelolaan,
kurangnya sumber daya manusia yang berkompeten, belum adanya
pelatihan khusus untuk para nazir, serta lemahnya pengawasan baik
dari ketua nazir maupun masyarakat sekitar. Bahkan, ditemukan
bahwa pihak penyewa aset wakaf sering tidak dimintai pembayaran
dengan rutin, yang menyebabkan potensi hasil wakaf tidak
termanfaatkan secara maksimal. Minimnya kemampuan manajerial
dan pemahaman terhadap konsep wakaf produktif menjadi akar
persoalan. Hal ini diperparah oleh kurangnya pembinaan dan
sosialisasi dari pihak Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten
Tabanan, yang seharusnya berdalam meningkatkan kapasitas dan
profesionalitas azir. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan
bahwa azir sangat penting dalam mengoptimalkan manfaat wakaf
produktif. Namun, untuk mencapai optimalisasi tersebut, diperlukan
peningkatan kapasitas Nazir melalui pelatihan, pembinaan rutin, serta
kolaborasi aktif dengan lembaga wakaf lainnya. Tujuannya adalah
agar pengelolaan wakaf produktif tidak hanya menjadi sumber
pendanaan bagi kegiatan masjid, tetapi juga dapat menopang

kesejahteraan masyarakat sekitar secara berkelanjutan.

2! Fairuz Nada Lubabah, Nazir Dalam Optimalisasi Pengelolaan Dan Pengembangan

Wakaf Produktif (Studi Kasus di Masjid Al-Hidayah Desa Candikuning II Baturiti Bali).
(Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020)
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama menyoroti adanya masalah kurangnya kompetensi nazir,
yang menjadi hambatan dalam pengelolaan aset wakaf berkelanjutan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
Penelitian ini berfokus pada kondisi dan kendala internal nazir.
Sedangkan penelitian penulis mengkaji intervensi sistemik berupa
pembinaan dan sertifikasi, serta bagaimana intervensi tersebut
berkontribusi terhadap keberlanjutan wakaf dalam jangka Panjang.

5. Artikel Jurnal oleh Lulu Sylvianie yang berjudul “Kecakapan Nazir
dalam Pengelolaan Wakaf Produktif di Indonesia”.?* Hasil Penelitian
ini adalah bahwa Faktor pembinaan atau pelatithan juga
mempengaruhi kecakapan nazir dalam pengelolaan wakaf secara
produktif karena ia harus dapat mengelola wakaf yang menghasilkan
nilai ekonomis atau nilai tambah yang bisa diberikan kepada berbagai
pihak dan pada saat yang bersamaan harus dapat melindungi harta
wakaf agar tidak berkurang nilai manfaatnya. Oleh karena itu
pembinaan perlu dilakukan dengan cara yang lebih sistematis dan
tidak berfokus pada hard skill dan harus sesuai dengan kebutuhan
nazir di lapangan. Penguatan kelembagaan nazir sangat diperlukan
dan penting karena dengan adanya nazir yang kuat dan profesional
maka potensi wakaf dapat melejit.

Persamaan Penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama menekankan bahwa pembinaan adalah faktor krusial
dalam meningkatkan kinerja dan profesionalisme nazir. Pembinaan
yang tidak merata atau tidak terstruktur menjadi hambatan dalam

pengelolaan wakaf yang berkelanjutan atau produktif.

22 Lulu Sylvianie, Kecakapan Nazir dalam Pengelolaan Wakaf Produktif di
Indonesia. Ulumuddin: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol 13 No. 2, 2023), h. 199 - 220
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Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian penulis adalah

penelitian ini Memberikan gambaran konseptual dan nasional tentang

akar masalah rendahnya profesionalisme nazir. Sedangkan penelitian

penulis memberi gambaran empiris mengenai pelaksanaan dan

dampak pembinaan dan sertifikasi nazir di daerah kabupaten siak saja

dan dampaknya terhadap pengelolaan aset wakaf.

F. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan menjadi satu

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, maka penulisan penelitian ini akan

disusun dalam lima bab, dimana setiap bab terdapat sub-sub pembahasan

yang akan disusun sebagai berikut:

BABI

BAB II

PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang, Identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, metode penelitian, Jenis Penelitian,
sistematika pembahasan. Bab ini akan menjadi rujukan
pertama dari penulisan penelitian ini dan dari bab ini
juga akan terlihat ke arah mana pembahasan skripsi ini
akan dituju.

WAKAF, NAZIR WAKAF, PEMBINAAN NAZIR
DAN SERTIFIKASI NAZIR, TEORI HUMAN
DEVELOPMENT DAN IMPACT THEORY

Bab ini membahas tentang teori-teori yang
bersangkutan dengan permasalahan yang sesuai dengan
penelitian. Adapun teori yang dibahas, yaitu mengenai
Wakaf, Nazir Wakaf, Pembinaan dan Sertifikasi Nazir,

Teori Human Development dan Impact Theory



BAB III

BAB IV

BABV
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang
meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, tempat
dan waktu penelitian, sumber data dan subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data dan objek penelitian.

DAMPAK PEMBINAAN DAN SERTIFIKASI
NAZIR WAKAF DALAM MENINGKATKAN
PENGELOLAAN ASET WAKAF YANG
BERKELANJUTAN

Pada bab ini berisi analisis hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis yang mengacu pada rumusan
masalah yaitu analisis pelaksanaan dan dampak
pembinaan dan sertifikasi nazir dalam meningkatkan
pengelolaan aset wakaf yang Dberkelanjutan di
Kabupaten Siak.

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan
dan saran-saran yang menyangkut jawaban dari

perumusan masalah.
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pelaksanaan pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf di Kabupaten Siak
telah dilaksanakan melalui beberapa bentuk kegiatan, yaitu pelatihan,
workshop, sosialisasi, serta pendampingan sertifikasi kompetensi nazir.
Pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan dan sikap kerja nazir
sehingga mampu mengelola dan mengembangkan aset wakaf secara
lebih profesional dan produktif.

2. Pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf di kabupaten Siak telah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap,
dan perilaku nazir dalam mengelola aset wakaf. Fakta yang
menguatkan adalah pembinaan dan sertifikasi nazir wakaf di kabupaten
Siak telah mendorong perkembangan pengelolaan wakaf produktif
melalui program wakaf uang, pembangunan aset produktif, investasi
budidaya ikan patin, serta pembangunan rumah singgah kesehatan yang
bertujuan dalam meningkatkan profesionalisme nazir serta mendorong
terwujudnya pengelolaan aset wakaf yang produktif dan berkelanjutan

di Kabupaten Siak.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran penulis yang
disampikan kepada pihak Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak
dan bagi penulis yang lain terkait dengan dampak pembinaan dan
sertifikasi nazir wakaf dalam meningkatkan pengelolaan aset wakaf yang

berkelanjutan, yaitu:

109
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1. Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak diharapkan dapat
meningkatkan pembinaan dan pelatihan kepada para nazir secara rutin
agar pengelolaan wakaf dapat dilakukan secara lebih profesional dan
produktif.

2. BWI Kabupaten Siak bersama pemerintah daerah diharapkan dapat
memperluas sosialisasi mengenai wakaf produktif dan membantu
pelaksanaan sertifikasi nazir sehingga lebih banyak nazir yang
memiliki kompetensi dalam pengelolaan wakaf.

3. Para nazir dan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
serta partisipasi dalam pengembangan wakaf uang dan wakaf produktif
agar aset wakaf dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi

kesejahteraan masyarakat.
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Lampiran 1 Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara dengan ketua Divisi Hubungan

Masyarakat, Sosialisasi dan Literasi (Nazir Lembaga)

Narasumber: Yessy Septrimadona

Jabatan: Divisi Hubungan Masyarakat, Sosialisasi dan Literasi

Tanggal: 09 April 2026 — 15 Mei 2026

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembinaan dan Sertifikasi oleh Badan Wakaf
Indonesia (BWI) Kabupaten Siak?
Jawab: yang pertama, untuk pelaksanaan kegiatan pembinaan ini kami
lakukan di kantor BWI atau kami mengadakannya di luar dengan
sasarannya atau keperuntukannya adalah nazir lembaga baik dari BWI,
Lembaga lainnya dan nazir yang ada di kecamatan tuh atau setiap kampung
nya. Pembinaan ini diberikan tujuannya memberikan keahlian dalam
pengelolaan wakaf, misalnya wakaf uang, mengelola aset wakaf secara
produktif.

2. Bagaimana Bentuk Pelaksanaan Pembinaan yang BWI berikan
kepada Nazir?
Jawab: untuk bentuk pembinaan yang diberikan seperti seminar wakaf
uang, workshop pengembangan aset wakaf yang produktif, dan pelatihan
administratif. Ada juga bentuk pembinaan yang kami berikan yaitu
Sosialisasi, sosialisasi ini membahas tentang penguatan regulasi wakaf,
literasi wakaf produktif, wakaf uang kepada organisasi-organisasi
Masyarakat, BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim), FKDT (Forum
Komunikasi Diniyah Takmiliyah), serta kelompok perwiritan yang tersebar

di beberapa kecamatan di kabupaten Siak. Kalau Pendampingan sertifikasi
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ini merupakan tahapan lanjutan dari kegiatan pembinaan agar nazir
mendapatkan sertifikasi kompeten sebagai nazir yang diadakan oleh LSP
BWI, BNSP Pusat. setelah pengajuan sertifikasi nazir melalui BWI
Kabupaten Siak yang telah memenuhi persyaratan dasar, Para peserta akan
mengikuti uji kompetensi seputar wakaf, pengelolaan aset wakaf,
fundraising, pengembangan wakaf produktif, evaluasi program, hingga
pelayanan kepada wakif.

3. Setelah Mengikuti Pembinaan dan Sertifikasi Nazir, dampak apa saja
yang ibu rasakan?
Jawab: wahh, banyak sekali tentunya mulai dari tentang administrasi wakaf,
pengelolaan wakaf modern, tentang penguatan regulasi wakaf, maupun
pengembangan wakaf uang. Bahkan kami sudah merancang program wakaf
produktif di Kabupaten Siak, salah satunya seperti pembangunan ruko 2
lantai yang menghasilkan nilai ekonomi untuk mendukung yayasan
pesantren, pengelolaan wakaf produktif dengan investasi budidaya ikan
patin dan rumah MBG, dan pembangunan rumah singgah berkolaborasi
sama pemkab Siak dan BAZNAS. Selain itu dampak sertifikasi tentunya
juga sangat saya rasakan, dari sertifikasi kompetensi itu bahwa sekarang
saya merasa lebih bertanggung jawab karena sudah tau tugas dan amanah
sebagai seorang nazir, tentu pengakuan resmi menjadikan kita sebagai roll
model untuk lembaga wakaf lainnya, untuk para nazir lainnya, tetapi tetap

komitmen dalam pengelolaan wakaf di kabupaten Siak.

Narasumber, Pewawancara,

——

Yessy Septrimadona, M.E, CIIQA Siti Muzdalifah
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Wawancara Ketua bagian Hubungan Masyarakat dan Literasi Badan Wakaf

Indonesia (BWI) Kabupaten Siak

Kantor Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak
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Pelaksanaan Pembinaan Nazir Wakaf oleh Badan Wakaf Indonesia
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Pelaksanaan Serifikasi Nazir
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

INSTITUT ILMU AL-QUR'AN (11Q) JAKARTA
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

Ji It H. Juanda No. 70 Ciputat, Tangerang Selatan 15419 Telp (021) 74705154 Fax (021) 7402 703
® wwwiseiiqacid @ fse@iqacid €@ @ fsei_igakarta

No  :036/B.5/FSEI-IIQ/II/2026 Tangerang Selatan, 09 Maret 2026
Lamp : -
Hal  : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Bapak Syamsurizal, S.Ag., M.Si.
Ketua Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak
Lembaga Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kabupaten Siak.
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari senantiasa mendapatkan bimbingan dan ma“unah Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an
(TIQ) Jakarta Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf, kami mohon dengan hormat kiranya Bapak berkenan memberikan waktu
untuk Penelitian dan sekaligus memberikan data-data yang diperlukan kepada

mahasiswa:
Nama : Siti Muzdalifah
NIM : 22120088
Judul Skripsi  : “Dampak Peran Pembinaan dan Sertifikasi Nazir Wakaf

dalam meningkatkan pengelolaan aset wakaf yang
berkelanjutan (studi kasus Badan Wakaf Indonesia (BWI)
Kabupaten Siak)
Narahubung  : 0813-7238-2997 (Siti Muzdalifah)
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian Bapak kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.
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INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (I1Q) JAKARTA
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SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIARISME
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Yang bcnandamngan dibawah ini:

Nama : Seandy Irawan
Jabatan . Perpustakaan
NIM 22120088
Nama Lengkap SITI MUZDALIFAH
Prodi MANAJEMEN ZAKAT DAN WAKAF (MZW)
Judul Skripsi DAMPAK PEMBINAAN DAN SERTIFIKASI NAZIR WAKAF

DALAM MENINGKATKAN PENGELOLAAN ASET WAKAF
YANG BERKELANJUTAN (STUDI KASUS BADAN WAKAF
INDONESIA (BWI) KABUPATEN SIAK)

Dosen Pembimbing DR. HENDRA KHOLID, M A.

Aplikasi Turnitin
Hasil Cek Plagiarisme | Cek 1. 37% Tanggal Cek 1: 23 JULI 2026
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